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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang peran Osake dalam kehidupan sosial masyarakat Jepang. Osake adalah
minuman beralkohol khas Jepang yang bahan baku pembuatannya adalah beras. Dalam penggunaan sehari-hari,
ada berbagai macam Osake untuk media sosial hingga ritual keagamaan. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode analisis deskriptif dengan pendekatan tradisi. Metode analisi deskriptif adalah metode dengan cara
kerja membahas suatu masalah dengan menata dan mengklasifikasikan serta memberi penjelasan tentang gejala-
gejala yang tampak pada data dan tanpa melakukan pengujian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan makna budaya minum di Jepang. Setelah itu, jelaskan jenis dan ciri-ciri Osake, serta jelaskan peran
Osake dalam kehidupan sosial masyarakat Jepang. Berdasarkan pembahasan dalam penelitian dapat
menyimpulkan bahwa dengan melalui proses yang panjang tersebut, Osake telah menjadi bagian yang sangat
penting dalam kehidupan sosial masyarakat Jepang. Hal tersebut terbukti Osake memiliki peran di masyarakat
sebagai media untuk bersosialisasi dan menjadi andil dimana setiap ada acara atau kegiatan selalu ada kehadiran
osake tersebut. Faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya tipe dan karakteristik tersebut adalah bahan-
bahan yang digunakan, kandungan alkohol, teknik pembuatan, pengemasan, teknik pengemasan sampai lamanya
penyimpanan. Dari hal-hal tersebut membuat rasa, aroma dan warna pun menjadi khas dan beragam.

Kata kunci: Osake, Beras, Alkohol, Ritual, Budaya minum

PENDAHULUAN

Jepang merupakan salah satu negara yang masih berpegang teguh kepada budayanya.
Salah satu budaya Jepang adalah budaya minum alkohol. Budaya minum alkohol adalah
budaya minum bersama dalam acara resmi atau ritual tertentu. Adapun minuman alkohol
yang populer di Jepang disebut Osake. Osake memiliki sejarah panjang dan telah
memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia. Pada masyarakat Jepang,
terdapat sebuah budaya yang bernama Budaya Minum Osake. Minuman Osake ini
merupakan minuman yang terbuat dari fermentasi beras. Secara simbolik, beras memasuki
banyak aspek kehidupan dan kebudayaan di Jepang.

Pengertian Osake menurut Noboyuki (1989:1) adalah minuman beralkohol khas
Jepang yang terkenal. Kata sake dalam bahasa Inggris mengacu pada minuman beralkohol
Jepang yang terbuat dari fermentasi beras. Dalam bahasa Jepang sendiri kata Osake
digunakan untuk menyebut minuman beralkohol hasil dari fementasi. Adapun pengertian
Osake menurut Danandjaja (1997:287) bahwa Sake merupakan minuman beralkohol khas
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Jepang yang terbuat dari beras atau ketan diragikan, di Jepang biasa disebut dengan Seishu
(&7, minuman alkohol atau nihonshu ( H A<if, minuman alkohol khas Jepang). Istilah ini
digunakan untuk membedakannya dengan minuman beralkohol yang berasal dari barat.

Berdasarkan kutipan-kutipan dapat disimpulkan bahwa Osake adalah minuman
beralkohol yang sangat terkenal di Jepang atau istilah formalnya nihonshu Di Jepang, Osake
pada umumnya dibagi menjadi nihonshu dan seishu. Hal itu bertujuan untuk membedakan
minuman beralkohol khas Jepang dengan minuman alkohol khas barat. Osake adalah olahan
minuman dari beras yang disuling, didalamnya terdapat kandungan alkohol. Proses
pembuatan Osake tidak bisa sembarangan dan rumit, agar Osake yang terbuat dari beras bisa
menghasilkan aroma seperti buah-buahan, serta proses pembuatan osake menjadi faktor
penting dalam menentukan kualitas Osake tersebut. Tradisi minum Osake kurang lengkap
tanpa adanya makanan penyertanya, karena Osake terbuat dari beras maka pada saat minum
Osake dan disertai makan nasi akan sangat berlebihan. Minuman Osake akan lebih enak
disajikan dengan berbagai macam masakan yang direbus dan digoreng. Itulah kenapa banyak
di lzakaya yang menyediakan menu utama Osake tetapi hidangan penyertanya bukan nasi,
melainkan yakitori, sukiyaki dan bermacam masakan yang direbus lainnya.

Osake di kehidupan masyarakat Jepang mengalami peristiwa sejarah yang panjang.
Berkembangnya Osake juga memiliki fungsi pada kehidupan masyarakat Jepang dalam
kegiatan minum-minum (nomikai). Nomikai, berasal dari kata ‘nomu’ yang berarti minum,
dan kata ‘kai’ yang berarti pesta. Kegiatan ini umumnya dilakukan oleh para pekerja di
perusahaan-perusahaan di Jepang setelah seharian bekerja, dengan berkumpul bersama di
sebuah tempat dan melakukan ‘pesta minum’. Sejak usia di mana orang Jepang cukup usia
dan boleh minum Osake akan mengalami banyak pesta minum.

Dalam pesta minum seperti itu dapat meningkatkan kemauan orang untuk
berpartisipasi dan dapat lebih dekat untuk membangun hubungan manusia yang lebih baik
dengan berpartisipasi di nomikai tersebut, nomikai juga merupakan sarana untuk
berkomunikasi dan bersosialisasi.Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana peran Osake dalam kehidupan masyarakat Jepang.
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui peran dari Osake dalam kehidupan
sosial masyarakat Jepang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori
pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut:

Pembahasan mengenai masyarakat Jepang sebagai salah satu masyarakat yang hidup
bersosial dengan cara berkelompok. Kehidupan bersosial memiliki peran penting dalam
kehidupan satu dengan lainnya, karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial.
Oleh karena itu, hubungan sosial dalam masyarakat memiliki keterkaitan satu sama lain.
Namun, sejak dahulu hingga sekarang orang Jepang pada umumnya memiliki ketertarikan
yang kuat terhadap kelompok yang akan mereka tempati di dalam masyarakat, terutama
tempat dimana individu itu bersosialisasi di dalam masyarakat.

Karena orang Jepang mempunyai rasa saling memiliki yang tinggi, menurut
Sugiyama (1976:25) mengatakan bahwa rasa saling memiliki dalam masyarakat Jepang
berhubungan dengan kecenderungan untuk mempunyai rasa kebersamaan dalam kelompok,
yang diekspresikan dengan cara mengaitkan identitas pribadi kepada suatu kelompok di mana
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mereka bernaung. Dalam bahasa Jepang kehidupan berkelompok umumnya disebut dengan
shuudan shugi ((£HF58).

Negara-negara Asia khususnya Jepang merupakan salah satu negara yang mempunyai
berbagai macam budaya, salah satunya adalah budaya minum alkohol atau masyarakat
Jepang menyebutnya sebagai budaya minum Osake. Tentunya setiap budaya dari setiap
negara memiliki masing-masing sejarah yang berbeda, termasuk sejarah dari budaya minum
Osake. Minuman beralkohol sudah umum di kalangan masyarakat sebagai pendamping
makan, penjamuan, bahkan di acara-acara masyarakat lainnya. Minuman beralkohol tersebut
umumnya disebut Osake. Acaraacara masyarakat yang berkaitan dengan Osake tidak hanya
untuk perayaan, melainkan juga untuk upacara tertentu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif dengan pendekatan
tradisi. Metode analisi deskriptif adalah metode dengan cara kerja membahas suatu masalah
dengan menata dan mengklasifikasikan serta memberi penjelasan tentang gejala-gejala yang
tampak pada data dan tanpa melakukan pengujian. Menurut Sugiono (2009:29), pengertian
metode analisis deskriptif adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendepenelitiankan
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
terkumpul tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan dari apa yang telah dianalisis, osake ada di setiap acara dan upacara
tradisional yang sudah ada di Jepang sejak bertahun-tahun. Orang Jepang memiliki istilah
tersendiri untuk para peminum Osake. Hal ini sesuai yang dipaparkan oleh Condon
(1975:104-105) Apabila para peminum Osake tersebut terlalu mabuk mereka akan berkata
“ini adalah surga para pemabuk”. Ada lebih dari dua juta pecandu minuman alkohol. Di
Jepang, Osake makin banyak digemari di kalangan wanita terutama di kalangan karyawati.
Mereka akan singgah sejenak menikmati secangkir Osake sebelum ke rumah setelah pulang
bekerja.

Masyarakat Jepang sudah mengenal Osake sejak berabad-abad lalu. Umumnya orang
Jepang terutama pekerja sehabis pulang bekerja akan melakukan minum-minum dengan
teman atau atasannya, hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Nakane (1970:178) bahwa
Banyak orang Jepang yang mengatakan “saya tidak bisa hidup tanpa bar”. Banyak laki-laki
Jepang lebih suka menghabiskan waktunya di dalam bar. Salah satu dampak negatif dari
terlalu banyak minum Osake adalah mereka mungkin akan menciptakan keributan pada
tengah malam karena pesta minum Osake. Bila hal itu terjadi, makan ia kana dengan rela
untuk menulis surat permohonan maaf resmi.

Osake memiliki peran yang penting dalam setiap upacara atau kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat Jepang. Dalam setiap kegiatan tersebut Osake memiliki peran dan
makna yang berbeda. Peran Osake memiliki peran dan makna yang berbeda dari setiap
kegiatan atau upacara yang dilakukan oleh masyarakat Jepang. Dengan kata lain, osake bukan
hanya sekedar minuman perantara untuk menghubungkan individu dengan yang lain,
melainkan menjadi media atau sebuah simbol dari setiap kegiatan, misalnya seperti peran
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osake pada upacara pernikahan, peran Osake dalam hanami, peran Osake dalam izakaya,
peran Osake dalam upacara mendirikan bangunan dan peran Osake dalam perayaan tahun
baru. Peran Osake pada upacara pernikahan memiliki arti dan makna yang sangat penting
dikarenakan peran Osake pada kegiatan tersebut adalah sebagai ritual untuk mengikat
pengantin dalam sebuah pernikahan. Peran Osake dalam hanami menjadi teman pendamping
bila ada kegiatan rutinitas selama setahun sekali tersebut diselenggarakan. Peran Osake dalam
izakaya memiliki peran dan makna sebagai media untuk bersosialisasi orang Jepang setelah
pulang bekerja dan mengadakan kegiatan minum-minum.

Peran Osake dalam upacara mendirikan bangunan menjadi andil dalam menyatukan
pekerja bangunan dengan pemilik bangunan. Peran Osake dalam perayaan tahun baru
memiliki peran ritual untuk mempererat satu sama lain dalam sebuah kegiatan kelompok
yang dilakukan saat malam tahun baru dan menjadi simbol yaitu dimana untuk menandakan
tindakan mewariskan sesuatu yang bernilai kepada orang lain atau terhadap sesama.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian dapat menyimpulkan bahwa dengan melalui
proses yang panjang tersebut, Osake telah menjadi bagian yang sangat penting dalam
kehidupan sosial masyarakat Jepang. Hal tersebut terbukti Osake memiliki peran di
masyarakat sebagai media untuk bersosialisasi dan menjadi andil dimana setiap ada acara
atau kegiatan selalu ada kehadiran osake tersebut. Melalui penelitian ini, peneliti menemukan
bahwa Osake pada umumnya memiliki tipe dan karakteristik yang bermacam-macam. Faktor-
faktor yang memengaruhi terbentuknya tipe dan karakteristik tersebut adalah bahan-bahan
yang digunakan, kandungan alkohol, teknik pembuatan, pengemasan, teknik pengemasan
sampai lamanya penyimpanan. Dari hal-hal tersebut membuat rasa, aroma dan warna pun
menjadi khas dan beragam. Sehingga Osake dapat diketahui jenisnya melalui tipe dan
karakteristik yang dimiliki dari masing-masing Osake. Hal tersebut dilihat dari sejarah
pembuatan Osake yang berkaitan dengan beras sebagai bahan baku pembuatan osake itu
sendiri.
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